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ABSTRAK

Analisis perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
merupakan suatu cara untuk mengetahui kondisi perkembangan TIK dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi TIK di berbagai bidang. Pada tugas
akhir ini akan dicari faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi perkembangan
TIK pada bidang rumah tangga, pendidikan, dan bisnis di Jakarta Selatan.
Pada awal analisis, dilakukan analisis cluster berdasarkan sejumlah variabel
pada availability of infrastructure to use ICTs. Dan analisis regresi logistik
dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
TIK di tiap-tiap bidang, dan diperoleh faktor yang mempengaruhi
perkembangan TIK di bidang rumah tangga adalah jumlah pendapatan, di
bidang pendidikan adalah uang bangunan, sedangkan di bidang bisnis
adalah jumlah infrastruktur TIK. Dan terakhir, dilakukan penggambaran
kondisi perkembangan TIK di tiap-tiap kecamatan di Jakarta Selatan
berdasarkan tiap-tiap bidang dengan menggunakan metode Geographic

Information Systems (GIS).

Kata kunci: TIK; perkembangan TIK; two-step cluster; logistik biner; logistik

multinomial; logit; GIS.
xi + 71 himn.; lamp.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan alat atau cara
yang digunakan manusia untuk menyampaikan, menerima, dan mencari
informasi-informasi serta berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Di era
globalisasi ini, telekomunikasi dan informatika adalah dua faktor penting
karena keduanya merupakan sarana komunikasi antara penyedia dan
pengguna informasi (P3TIE-BPPT. 2001. Indikator Teknologi Informasi dan

Komunikasi).

Saat ini TIK digunakan setiap orang di segala bidang. Dan
berdasarkan P3TIE-BPPT, pengguna TIK terbagi atas tiga kategori yaitu
residensial (rumah tangga), pendidikan (sekolah), dan bisnis (perusahaan).
Oleh karena itu, untuk melihat perkembangan TIK perlu kita amati kondisi di

tiap-tiap bidang tersebut.

Agar penerapan TIK dapat secara optimal dipergunakan demi
kepentingan dan kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan pencarian faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK. Hal ini juga bertujuan agar
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dapat berfungsi dalam pembuatan kebijakan-kebijakan pemerintah dalam

upaya mengembangkan TIK di waktu yang akan datang.

Oleh karena setiap bidang-bidang memiliki keadaan perkembangan
yang berbeda-beda, maka perlu digunakan urutan/kategori yang
menunjukkan perkembangan TIK. Sehingga dapat digunakan analisis cluster
untuk mengelompokkan bidang-bidang (residensial, pendidikan, dan bisnis)
berdasarkan urutan perkembangannya. Kemudian analisis regresi logistik
digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan TIK di tiap-tiap bidang tersebut. Dan karena setiap daerah
mengalami kondisi perkembangan TIK yang berbeda-beda, maka digunakan
tehnik Geographic Information System (GIS) untuk menggambarkan kondisi

tersebut melalui peta.

1.2. Perumusan Masalah

Di dalam tugas akhir ini, masalah yang akan diteliti adalah bagaimana
status perkembangan TIK pada residensial, pendidikan, dan bisnis serta
faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi perkembangan di tiap-tiap
bidang tersebut. Dan juga bagaimana penggambaran kondisi TIK di Jakarta

Selatan.

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



1.3. Tujuan

1. Mengetahui bidang-bidang yang sangat berkembang, berkembang, dan

cukup berkembang dalam hal TIK.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK tiap-

tiap bidang.

3. Mengetahui kondisi TIK di tiap-tiap kecamatan di Jakarta Selatan.

1.4. Metode Penelitian

Dalam penelitian tugas akhir ini, populasi yang digunakan adalah
rumah tangga, perusahaan, dan sekolah yang ada di Jakarta Selatan.
Sampel diambil dengan memilih secara acak rumah tangga, sekolah, dan

perusahaan yang ada di setiap kecamatan di Jakarta Selatan.

Pada penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan adalah
analisis cluster, analisis regresi logistik, dan tehnik Geographic Information
System (GIS). Pada analisis cluster, variabel yang digunakan adalah
variabel-variabel yang tercakup pada availability of infrasructure to use ICTs,

dengan harapan akan dihasilkan cluster-cluster yang menunjukkan urutan
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perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Pada analisis regresi
logistik, akan dicari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK dari
sejumlah variabel yang dianggap dapat berpengaruh di tiap-tiap bidang
(rumah tangga, sekolah, dan perusahaan). Dan pada tehnik GIS akan dicari
suatu penggambaran yang menunjukkan kondisi TIK di tiap-tiap kecamatan

yang ada di Jakarta Selatan.

1.5. Pembatasan Masalah

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari rumah tangga, perusahaan, dan sekolah yang berada di Jakarta Selatan

yang dipilih secara acak.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN,

Terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan, metode

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
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BAB Il : KONSEP DAN DEFINISI,

Membahas konsep perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dan definisi variabel-variabel yang digunakan dalam

metode analisis yang dilakukan.
BAB Ill : METODE PENELITIAN,

Membahas tentang metode pengambilan sampel yang digunakan,

metode analisis cluster, analisis regresi, dan GIS.
BAB IV : ANALISIS DATA,

Membahas keseluruhan analisis dimulai dari pengumpulan data,

prosedur analisis data, serta hasil dan pembahasannya.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN,

Berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB II

KONSEP DAN DEFINISI

2.1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, yaitu
Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi, meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan
segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses
dan mentransfer data dari perangkat satu ke lainnya. Karena itu, Teknologi
Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak
terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang
terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/
pemindahan informasi antar media. Sehingga lahirlah istilah TIK (Teknologi

Informasi dan Komunikasi).

Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang sangat pesat,
bahkan di masa yang akan datang, dipercaya bahwa TIK masih akan terus
berkembang. Secara global, perkembangan TIK telah mempengaruhi seluruh

bidang kehidupan manusia. Pada bidang pendidikan, TIK memungkinkan

6
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setiap murid di sekolah mendapatkan segala macam informasi yang
berkaitan dengan pelajaran-pelajaran di sekolah, baik dari dalam negeri
maupun luar negeri. Di bidang rumah tangga, TIK memberikan kelancaran
bagi setiap keluarga untuk berkomunikasi dengan keluarganya maupun
dengan orang lain, dan juga untuk mengetahui keadaan di tempat lain melalui
siaran-siaran berita yang ada, sehingga secara tidak langsung TIK dapat
membuat setiap keluarga berusaha untuk menaikkan taraf hidup mereka.
Dan di bidang bisnis, TIK dapat memfasilitasi setiap ruang gerak pekerjaan
dalam upaya untuk mencapai kondisi perekonomian yang lebih baik bagi
setiap orang, sebagai pelaku ekonomi mikro, dan juga negara, sebagai

pelaku ekonomi makro.

Menurut Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK), salah satu
penunjang kondisi TIK adalah Availability of Infrastructure to Use ICTs.
Availability of Infrastructure to Use ICTs yaitu ketersediaan infrastruktur untuk
menggunakan TIK, infrastruktur yang dimaksud adalah segala sarana atau
fasilitas yang dapat digunakan sebagai alat untuk memberi dan mendapatkan
informasi serta berkomunikasi seperti telepon, komputer, internet, televisi,

radio, telepon selular, OHP/LCD, dan pos.

Kondisi perkembangan TIK di satu bidang berbeda dengan kondisi di
bidang lain, begitu juga dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jumlah
infrastruktur TIK yang ada memiliki kemungkinan dapat mempengaruhi

perkembangan TIK, misalnya suatu keluarga yang memiliki komputer dan
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akses internet di rumahnya dapat lebih mungkin dikatakan berkembang
kondisi TIK nya dibandingkan dengan keluarga yang tidak memiliki komputer
di rumahnya. Besar biaya-biaya yang berkaitan dengan penggunaan
infrastruktur TIK juga diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK,
seperti biaya listrik, biaya telepon, biaya akses internet, dan lain-lain. Jumlah
infrastruktur dan besar biaya-biaya merupakan faktor-faktor yang dapat
berlaku di segala bidang. Tapi ada beberapa faktor yang hanya berlaku di
satu bidang, seperti jenis lokasi rumah, pendidikan anggota keluarga, dan
besar pendapatan diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK di
bidang rumah tangga saja. Sedangkan status sekolah, besar uang SPP, dan
besar uang IPDB (luran Peserta Didik Baru) serta skala usaha perkantoran,
dan pendidikan terakhir karyawan masing-masing merupakan faktor-faktor
yang diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK di bidang

pendidikan dan bisnis (perkantoran).

Jadi, dengan mengetahui kondisi perkembangan TIK di setiap bidang
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, dapat dibuat rencana-rencana
baru dalam rangka meningkatkan kondisi perkembangan TIK di masa yang
akan datang, misalnya sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam
membuat kebijakan-kebijakan baru dalam hal Teknologi Informasi dan

Komunikasi.
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2.2. Definisi Operasional

2.2.1. Variabel-variabel dalam Analisis Cluster

a. Telkomnet

Telkomnet adalah variabel yang menunjukkan tersedia atau tidaknya
telepon, komputer, dan internet di antara infrstruktur TIK yang

digunakan responden. Variabel ini didefinisikan sebagai berikut:
Telkomnet = 0 jika tidak tersedia
=1 jika hanya tersedia telepon
= 2 jika hanya tersedia telepon dan komputer
= 3 jika tersedia telepon, komputer, dan internet
b. Televisi

Televisi adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya
televisi di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel

ini didefinisikan sebagai berikut:
Televisi = 0 jika tidak tersedia

=1 jika tersedia

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Radio

Radio adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya radio
di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel ini

didefinisikan sebagai berikut:
Radio =0 jika tidak tersedia

=1 jika tersedia
Lainnya

Lainnya adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya
telepon selular pada rumah tangga atau OHP/LCD pada sekolah dan
perusahaan di antara infrstruktur TIK yang digunakan. Variabel ini

didefinisikan sebagai berikut:
Lainnya = 0 jika tidak tersedia

=1 jika tersedia
Koran

Koran adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya koran
di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel ini

didefinisikan sebagai berikut:
Koran = 0 jika tidak tersedia

=1 jika tersedia
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f. Majalah

Majalah adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya
majalah di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden.

Variabel ini didefinisikan sebagai berikut:
Majalah = 0 jika tidak tersedia
=1 jika tersedia
g. Pos

Pos adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya
layanan pos di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden.

Variabel ini didefinisikan sebagai berikut:
Pos =0 jika tidak tersedia

=1 jika tersedia

2.2.2. Variabel-variabel dalam Analisis Regresi Logistik

1. Residensial (rumah tangga)

a. Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana keluarga yang dijadikan

responden bertempat tinggal.
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b. Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang
dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK

selama 1 bulan, yang terdiri dari:
o Biaya telepon
o Biaya akses internet
o Biaya listrik
o Biaya berlangganan koran
o Biaya berlangganan majalah

c. Lokasi rumah, yaitu jenis daerah pemukiman yang ditempati

responden. Dengan pendefinisian berikut:

1 — non-perumahan

2 — perumahan
d. Pendidikan ayah, yaitu pendidikan terakhir kepala rumah tangga.
e. Pendidikan ibu, yaitu pendidikan terakhir ibu rumah tangga.

f. Pendidikan lain, yaitu pendidikan terakhir tertinggi anggota keluarga

lain.

g. Pendapatan, yaitu jumlah penghasilan selama 1 bulan semua

anggota keluarga yang sudah bekerja.
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C.
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Pendidikan (sekolah)

Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana sekolah yang dijadikan

responden berada.

Jumlah infrastruktur TIK, yaitu jumlah sarana/alat-alat yang berkaitan
dengan TIK yang ada dan digunakan di sekolah. Variabel ini terdiri

dari:
e Jumlah telepon
o Jumlah komputer
e Jumlah televisi
e Jumlah radio
e Jumlah OHP & LCD

Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang
dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK

selama 1 bulan, yang terdiri dari:
o Biaya telepon
o Biaya akses internet
o Biaya listrik
o Biaya berlangganan koran

o Biaya berlangganan majalah

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Status sekolah, yaitu jenis sekolah. Dengan pendefinisian berikut:
1 — negeri
2 — swasta

Besar iuran sekolah, yaitu rata-rata besar uang iuran kelas I, Il, dan

Il selama 1 bulan.

Besar IPDB (luran Peserta Didik Baru), yaitu besar uang bangunan

terakhir yang ditetapkan di sekolah.
Bisnis (perkantoran)

Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana perkantoran yang

dijadikan responden berada.

Jumlah infrastruktur TIK, yaitu jumlah sarana/alat-alat yang berkaitan

dengan TIK yang ada dan digunakan. Variabel ini terdiri dari:
e  Jumlah telepon
e  Jumlah komputer
e Jumlah televisi
e Jumlah radio
e Jumlah OHP & LCD

Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang
dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK

selama 1 bulan, yang terdiri dari:
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o Biaya telepon

o Biaya akses internet

o Biaya listrik

o Biaya berlangganan koran

o Biaya berlangganan majalah

d. Skala usaha, yaitu ukuran usaha suatu perusahaan. Dengan

pendefinisian berikut:
1 — kecill

2 — menengah

3 — besar

e. Pendidikan tertinggi, yaitu pendidikan terakhir tertinggi karyawan dari

seluruh karyawan.

f. Pendidikan terendah, yaitu pendidikan terakhir terendah karyawan

dari seluruh karyawan.
2.2.3. Variabel-variabel dalam analisis GIS
1. Kecamatan
2. Perkembangan TIK pada rumah tangga
3. Perkembangan TIK pada sekolah

4. Perkembangan TIK pada perusahaan
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METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan terdiri dari rumah tangga,
sekolah, dan perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode quota sampling. Pada tiap-tiap jenis sampel diberikan
kuesioner yang berkaitan dengan kondisi TIK seperti pada Lampiran 1

(rumah tangga), 2 (sekolah), dan 3 (perusahaan).

Jakarta Selatan

\ 4

Terdapat 10 kecamatan
Dari tiap-tiap kecamatan diambil rumah tangga, sekolah,
dan perusahaan secara acak

Perusahaan:
Rumah Tangga: Sekolah: 1. Besar
1. Perumahan 1. Negeri 2' Sedang
2. Non-perumahan 2. Swasta 3: Kecil

Bagan 1. Bagan pengambilan sampel

16
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3.2. Metode Analisis

Data (rumah tangga, sekolah, dan perusahaan):

1. Telkomnet 5. Koran
2. Televisi 6. Majalah
3. Radio 7. Pos

4. Lainnya (telepon selular atau OHP&LCD)

\

Analisis Cluster
Misal, dihasilkan 3 cluster:
1. Kurang berkembang

2. Berkembang
3. Sangat berkembang

/\

Regresi Logistik Geographic Information System

Untuk mengetahui faktor-faktor Untuk menggambarkan kondisi

yang mempengaruhi TIK di TIK di setiap bidang pada setiap
setiap bidang kecamatan

Bagan 2. Bagan analisis data

3.2.1. Analisis Cluster

Analisis cluster merupakan teknik analisis data yang bertujuan untuk

mengelompokkan objek-objek ke dalam beberapa kelompok yang memiliki

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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sifat berbeda antar kelompok, sehingga objek-objek yang terletak dalam satu

kelompok akan mempunyai sifat yang relatif homogen.

3.2.1.1. Two Step Cluster

Pada proses pengelompokan, digunakan sejumlah variabel yang
berkaitan dengan sejumlah observasi yang ada. Variabel-variabel yang
digunakan dapat berbentuk baik kontinu maupun kategorik. Dan data yang

digunakan dapat berskala kecil maupun besar.

Two Step Cluster adalah suatu metode pengelompokan objek-objek ke
dalam cluster-cluster sehingga objek-objek yang terletak pada cluster yang
sama memiliki sifat relatif sama berdasarkan variabel-variabel yang berjenis
kontinu maupun kategorik. Metode ini dapat digunakan untuk

mengelompokan data berskala besar.

Pada Two Step Cluster, ukuran jarak yang digunakan adalah jarak log-
likelihood. Jarak log-likelihood antara cluster i dan cluster | didefinisikan

sebagai berikut:

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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2 < N N
Ev —_ vkl Iog vkl
‘ ; N N

: log-likelihood dari cluster v

: jumlah observasi pada cluster v
. jumlah variabel kontinu

: jumlah variabel kategorik

: jumlah level pada variabel kategori ke- k

: jumlah observasi pada cluster v, variabel kategori ke- k, dan

level kategori ke-|

a2
Oy

~2
O-vk

: taksiran variansi untuk variabel kontinu ke-k

: taksiran variansi untuk variabel kontinu ke-k pada cluster v

cluster i dan cluster j digabungkan jika §<i’j> >& +6; .

Proses pengelompokkan pada two step cluster terdiri dari dua

langkah, yaitu pembentukan pra-cluster dan pembentukan cluster.

Pada awal pembentukan pra-cluster, semua observasi dijadikan

sebagai subcluster-subcluster dan dipilih satu subcluster sebagai subcluster

awal. Kemudian penggabungan subcluster dilakukan berdasarkan jarak log-

likelihood antara suatu subcluster dengan subcluster awal. Jumlah observasi

pada suatu subcluster tidak boleh melebihi batas jumlah yang telah
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ditetapkan. Jika jumlah observasi suatu subcluster melebihi jumlah yang telah
ditetapkan, subcluster tersebut menjadi dua subcluster yang baru yang
masing-masing dibentuk oleh observasi yang berjarak paling jauh. Proses
penggabungan ini dilakukan sampai semua observasi bergabung pada

subcluster-subcluster yang terbentuk.

Pada proses selanjutnya, dilakukan pembentukan cluster dengan
menggabungkan subcluster-subcluster yang dihasilkan pada langkah
pertama dengan metode agglomerative sampai dihasilkan jumlah cluster
yang diinginkan. Pada proses ini, subcluster-subcluster yang ada
diasumsikan sebagai sejumlah observasi yang akan dikelompokan menjadi

cluster-cluster.

3.2.1.2. Metode Agglomerative

Pada dasarnya, terdapat dua metode pengelompokan yang dapat
digunakan pada analisis cluster, yaitu metode pengelompokan Hierarki dan

Non Hierarki.

Dan metode agglomerative merupakan salah satu pendekatan yang
digunakan pada metode Hierarki. Pada metode ini, pengelompokan diawali
dengan sejumlah n observasi. Setiap observasi akan bergabung berdasarkan

ukuran similaritas yang digunakan, sehingga pada akhirnya semua observasi
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akan bergabung pada sebuah cluster yang berukuran besar. Algoritma yang
biasa digunakan pada metode ini adalah single linkage, complete linkage,
average linkage, metode Ward, dan metode centroid. Kelima algoritma

tersebut memiliki cara yang berbeda dalam penghitungan jarak antarcluster.

3.2.2. Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik adalah suatu analisis regresi dimana variabel
terikatnya merupakan variabel dengan skala nominal, sedangkan variabel
bebasnya baik merupakan covariate (variabelnya berskala interval atau rasio)

maupun factor (variabelnya berskala nominal atau ordinal).

3.2.2.1. Regresi Logistik Biner

Adalah regresi logistik dimana variabel terikatnya terdiri dari dua

kategori, misal sukses dan gagal.

Misal, Y =B, +BX,+BX,+..+ X,

dimana x,,X,,...,X ) adalah variabel-variabel independen sebanyak p dan

By, B, .- B, adalah sejumlah parameter-parameter yang tidak diketahui.
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Misal, Y merupakan variabel yang terdiri dari dua kategori, yaitu

sukses dan gagal yang biasa dilambangkan 1 dan 0. Sehingga, Y, hanya
mungkin bernilai 0 atau 1.

Maka probabilitas kejadian sukses = Pr{Y , =1} =7, dan probabilitas
kejadian gagal = Pr{Yi :O} =1-7, , dan dapat ditulis bahwa
E(Y,)=1.(7)+0.(1-7 ) =7 . Sehingga, 7, =B+ BXy + BoXoi +.ct SyX ;i -

Karena nilai z; terbatas pada interval [0,1], sedangkan nilai

By + BXy + X, +...+ B X dapat berada di luar interval [0,1], maka perlu

dilakukan transformasi terhadap .

Transformasi yang dapat digunakan adalah transformasi logit, dengan

pendefinisian berikut, g = In(lij. g disebut sebagai logit(tr). Dan 1L

-7
merupakan odds dari terjadinya kejadian sukses, dan probabilitas kejadian

exp(9)

sukses = 7 = .
1+exp(g)

Jadi, model regresi logistik biner adalah

il )
g (x)_ln(l_ﬂ(x)}_ﬁo+ﬁlxl+ﬁzx2+...+ﬂpxp

dengan probabilitas kejadian sukses jika diberikan x adalah
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_exp( B+ BX+ BX, + et BX,)
”(X)_1+exp(ﬂo + X, + BX, +...+ﬂpxp)

dimana x,,X,,...,X ) adalah variabel-variabel independent sebanyak p dan
By, B, .-, B, adalah sejumlah parameter-parameter yang tidak diketahui.

Pada analisis regeresi logistik biner akan dilakukan pengujian

kecocokan model dan pengujian signifikansi parameter,
3.2.2.2. Regresi Logistik Multinomial

Adalah regresi logistik dimana variabel terikatnya terdiri dari lebih dari

dua kategori.
Misal, Y memiliki sebanyak k kategori, maka akan terdapat k-1 fungsi

logit dengan definisi berikut

ol Pry =jlx) |
gj(x)_ln[—Pr(Y :OIX)}_ﬂjo+ﬂj1xl+ﬂj2x2+...+[)’jpxp

dimana, j =12,..,k -1
dengan probabilitas setiap kejadian sebagai berikut

1
1+e91(x)+e92(x)+m+e9k-1(x) ’

Pr(Y =0|x)=
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egl(x)
Pr(Y =1|X)=1+eg1(x)+eg2(x)+”.+egkfl(x) ’

egz(x)
Pr(Y :2|X):1+egl(x)+992(x)+...+egk71(x) !

egkfl(x)
rey dan Pr(Y =k _1|X):1+eg1(x)+e92(x)+“_+egk4(x)

Pr(Y =j
—r( p 1x) menyatakan odds rasio terjadinya kejadian Y= j terhadap
Pr(Y =0]|x)

kejadian Y = 0 jika diberikan x.

3.2.2.3. Pengujian pada Regresi Logistik

Pada analisis regresi logistik akan dilakukan pengujian kecocokan

model dan pengujian signifikansi parameter.

a. Uji kecocokan model

Pengujian kecocokan model dilakukan untuk mengetahui apakah

model yang terbentuk cocok dengan data, artinya apakah model dapat
menghasilkan nilai prediksi y yaitu y yang tidak jauh berbeda dengan nilai

observasi y . Pada regresi logistik digunakan uji Pearson, uji Deviance, dan
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uji Hosmer&Lemeshow dimana hipotesis nol yang digunakan menyatakan

bahwa model cocok dengan data.

. Statistik Pearson :

dimana,

m; adalah jumlah observasi yang memiliki pola kovariat ke-j;

y; adalah banyaknya kejadian sukses dari m; observasi yang

memiliki pola kovariat ke-j. j =1,2,3,...,J . J adalah jumlah pola kovariat yang

terbentuk, sehingga J <n dan ij =n.
X~ (I-p-1),

H, ditolak pada tingkat signifikansi « jika X *> #°(J —p -1);«

° Statistik Deviance :

J

D =Zd2(y,—ﬁj)
1

dimana
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m; adalah jumlah observasi yang memiliki pola kovariat ke-j;

y; adalah banyaknya kejadian sukses dari m; observasi yang
memiliki pola kovariat ke-j. j =1,2,3,...,J . J adalah jumlah pola kovariat yang

terbentuk, sehingga J <n dan ij =n.
D ~z2(‘] _p_l)!

H, ditolak pada tingkat signifikansi « jika D > z*(J - p -1);c.

° Statistik Hosmer & Lemeshow :

dimana, n, adalah jumlah pola kovariat pada grup ke k.

0, =Zk:yj adalah jumlah kejadian sukses di antara pada n, pola
=L

kovariat, dan

7, = Y, —1 adalah rata-rata taksiran probabilitas.

j=1 ny

C ~;((29_2), H, ditolak pada tingkat signifikansi « jika C >Z(Zg_2)

2

Jika H,tidak ditolak, maka dapat dikatakan bahwa model cocok

dengan data.
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b. Uji signifikansi parameter

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model-model yang
mengikutsertakan kovariat-kovariat lebih baik daripada model tanpa kovariat

dan untuk mengetahui variabel mana saja yang signifikan.

Misal, ada sebanyak p variabel independen dan g, adalah koefisien

parameter untuk variabel ke-i.
Pengujian model secara keseluruhan:

Hipotesis :

Hy:B=p=...=5,=0
H, :tidak demikian

Statistik uji:
G =-2(L,-L,), dimana
L, adalah log likelihood untuk model yang mengikutsertakan kovariat-
kovariat, dan
L, adalah log likelihood untuk model tanpa kovariat-kovariat.
Aturan keputusan:
H, ditolak pada tingkat signifikansi o jika G >} ,,.,-
Jika H,ditolak, maka dapat dikatakan bahwa model yang

mengikutsertakan kovariat-kovariat lebih baik daripada model tanpa kovariat.
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Pengujian secara individual (uji Wald):
Hipotesis:
H,:8 =0;i=12..p

H,: 5 #0

. 2
Statistik uji: W, {—J
ﬂl

Aturan keputusan:
H, ditolak pada tingkat signifikansi « jika W, >Z§;a-

Jika H,ditolak, maka dapat dikatakan bahwa variabel ke-i

mempengaruhi logit secara signifikan.
3.2.3. Geographic Information System (GIS)

Geographic Information System merupakan suatu sistem yang dapat
digunakan untuk menginput, menyimpan, mengurus, mengolah, menganalisis
dan memaparkan data yang berkaitan dengan ruang (Ruslan Rainis dan

Noresah M. Shariff, 1998).
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3.2.3.1 Kegunaan GIS

GIS mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, dan
penayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai
dari citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. Dengan tersedianya
komputer dengan kecepatan dan kapasitas ruang penyimpanan besar seperti
saat ini, GIS akan mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan
menampilkannya. GIS juga mengakomodasi dinamika data, pemutakhiran
data yang akan menjadi lebih mudah.

Sehingga, dengan GIS akan diperoleh kemudahan dalam melihat

fenomena kebumian dengan perspektif yang lebih baik.

3.2.3.2 ArcView

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak (software) desktop
Geographic Information Systems (GIS). ArcView memiliki kemampuan-
kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query
(baik basis data spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara
geografis, dan sebagainya. Secara umum kemampuan ArcView dapat dilihat
melalui uraian berikut :

o Pertukaran data, membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam

format perangkat lunak GIS lainnya.
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Melakukan analisis statistik dan operasi-operasi matematis.

Membuat peta tematik.

S
A
Y, ¥

(9, ) ¢

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.

30



BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Sumber Data

Data yang digunakan pada tugas akhir ini adalah data primer yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada bulan Maret 2009 hingga Mei
2009 dengan memberikan kuesioner kepada responden. Sampel diambil dari
populasi rumah tangga, sekolah menengah atas, dan perusahaan yang
berada di Jakarta Selatan. Ketiga jenis sampel tersebut dipilih secara acak
dari 10 kecamatan yang ada, sehingga diperoleh total 148 observasi yang

terdiri dari 70 rumah tangga, 49 sekolah menengah atas, dan 29 perusahaan.

4.2. Analisis Data

Dalam tugas akhir ini, data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan tiga jenis analisis yaitu analisis cluster, analisis regresi logistik,

dan analisis GIS (Geographic Information Systems). Sebelum analisis cluster

31
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dilakukan, perlu dilakukan pengujian asumsi independensi antar variabel, dan
karena diperoleh adanya dependensi antara telepon, komputer, internet, dan
koran, maka dilakukan pembentukan variabel telkomnet yang merupakan
gabungan dari telepon, komputer dan internet. Sedangkan variabel koran
tidak diikutsertakan pada analisis. Pada analisis cluster akan dibentuk tiga
kategori yang menunjukkan tingkat perkembangan TIK. Oleh karena itu,
metode yang digunakan pada analisis cluster adalah metode two step cluster.
Tiga cluster yang diperoleh akan diurutkan berdasarkan profil setiap cluster
yang dihasilkan. Ketiga kategori ini akan digunakan sebagai variabel respon
pada analisis regresi logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada
rumah tangga, sekolah, dan perusahaan. Dan pada GIS, akan digambarkan

kondisi perkembangan TIK dari ketiga bidang tersebut melalui peta.

4.3. Hasil dan Pembahasan

4.3.1. Analisis Cluster

Metode pembentukan cluster yang digunakan adalah two-step cluster

karena variabel-variabel yang digunakan berupa variabel kategorik dan
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jumlah cluster yang diinginkan telah ditetapkan, yaitu sebanyak tiga cluster.
Sebelum analisis dilakukan, perlu dilakukan pengecekan asumsi

independensi antar variabel, hasil pengecekan dapat dilihat pada Lampiran 4.

Setelah ketiga cluster diperoleh, akan dilakukan pengurutan cluster-
cluster tersebut sesuai dengan tingkatan perkembangan TIK. Oleh karena itu
perlu dilihat kondisi tiap-tiap cluster berdasarkan tiap-tiap variabel yang

digunakan.

Berdasarkan output yang terdapat pada Lampiran 5, tiap-tiap cluster

memiliki profile sebagai berikut:

Tabel 1. Profil tiap-tiap cluster

Profil tiap Cluster

cluster 1 cluster 2 cluster 3
Variabel telkomnet
Egmﬁuﬁr@ poi _}{eclﬁnppDUQér, dan _}{eclﬁnppDUQér, dan

Internst internat
televisi tersedia tersedia tersedia
radio tersedia tersedia tersedia
majalah tidak tersedia | tidaktersedia | tersedia
lainmya tersedia tersedia tersedia
oS tersedia tersedia tersedia

Dari informasi pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa urutan cluster

yang dihasilkan dari yang terkecil sampai terbesar adalah cluster 1, cluster 2,

dan cluster 3. Ketiga cluster tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut :

Cluster 1 — kurang berkembang

Cluster 2 — berkembang
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Cluster 3 — sangat berkembang
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Tabel 2. Tabulasi silang antara kondisi perkembangan TIK dan jenis data

Perkembangan * jenis_data Crosstabulation

enis_data
rurmah tangia sekolah perusahaan Total
Perkembangan  kurang berkembang  Count 47 i} 1] 47
% within jenis_data B0.0% 0% 0% 28.2%
herkembang Count 20 10 14 44
% within jenis_data 28.6% 20.4% 46.7% 29.5%
sangat berkemhbang Count a 39 16 B3
% within jenis_data 11.4% 79.6% 53.3% 42.3%
Total Caunt 7o 49 a0 1449
% within jenis_data 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

Dan dari ketiga jenis observasi, yaitu rumah tangga, sekolah, dan

perusahaan, diperoleh bahwa bidang yang lebih dominan untuk memperoleh

status sangat berkembang dalam TIK adalah sekolah. Dan dari tabel 2 dapat

dilihat bahwa baik sekolah maupun perusahaan tidak memiliki observasi yang

berada pada status kurang berkembang.

4.3.2. Analisis Regresi Logistik

Ketiga cluster yang dihasilkan sebelumnya digunakan sebagai kategori

variabel respon dalam analisis regresi logistik untuk mengetahui variabel-

variabel yang mempengaruhi perkembangan TIK di ketiga bidang.
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4.3.2.1. Bidang Residensial

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik
multinomial karena variabel respon yang digunakan memiliki tiga kategori.

Analisis regresi yang dilakukan pada rumah tangga menggunakan
tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta kecamatan, jumlah
pendapatan, jumlah pengeluaran, jumlah infrastruktur, lokasi rumah,
pendidikan terakhir kepala rumah tangga, pendidikan terakhir ibu, dan
pendidikan terakhir tertinggi anggota keluarga lain sebagai variabel prediktor.
Tabel 3. Hasil uji rasio likelihood

Likelihood Ratio Tests

hodel

Fitting

Criteria Likelihood Ratio Tests

-2 Lon

Likeliho

od of

Reduce Zhi-
Effect il Model Sguare df S,
Intercept .ooo® .0oo ]
jml_phdapatan .oone oon 2 1.000
Imi_phgeluarar ooe 000 2 1.000
jral_infrastruktur oaon® 0oa 2 1.000
kecarnatan 38554 38,594 18 003
lakasi_rurmah ooge oon . 1.000
pddkn_ayah oooe | 10 .
poddkn_ibu oone .0oo 10 1.000
pddkn_trtinggi_lain f.650" A EEM0 10 ¥a4a

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods between the final
model and a reduced model. The reduced model is farmed by omitting an effect
frarm the final model. The null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.

a. This reduced model is equivalent to the final model hecause amitting the effect
fdoes notincrease the degrees of freedorm.

h. Unexpected singularities in the Hessian matrix are encountered. This indicates
that either some predictor variables should be excluded or some categories
should be merged.
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Pada Tabel 3 terdapat hasil pengujian antara model dengan
variabel dan model tanpa variabel. Dan dapat dilihat bahwa hasil pengujian
signifikan pada saat variabelnya jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran,
jumlah infrastruktur, dan kecamatan. Oleh karena itu, pada analisis
selanjutnya tidak mengikutsertakan lokasi rumah, pendidikan terakhir kepala
rumah tangga, pendidikan terakhir ibu rumah tangga, dan pendidikan terakhir
anggota keluarga lain sebagai variabel prediktor.

Tabel 4. Output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama

Parameter Estimates

z B Stol. Error Wald af Sig. ExpiBh
berkermbang Intercept -50.901 31,745 3,681 1 055
jml_pndapatan 2508 1,209 4553 1 031 | 13588
mipngeluaran | 25086 | 13100 3,667 1 055 |7.346E10
Jm_infrastruktur B.472 3663 3122 1 077 | 646873
[kecamatan=1] 925 5 596 027 1 869 2422
[kecamatan=2] -8.066 6.050 1.777 1 182 000
[kecarmatan=3] -659 4508 020 1 836 517
[kecamatan=4] 712 4971 021 1 885 2.039
[kecamatan=5] -15.107 8 6f3 3.041 1 081 | 2.750E-7
[kecamatan=6] | -31.673 000 | . 1 1.75E-14
[kecamatan=7] | -12.284 8140 2377 1 131 | 4.625E-8
(kecarnatan=el 1 aq 281 | 2774013 000 1 929 | 5.29E-18
LCgFITREIn=C] -2.292 | 4630.410 000 1 1.000 101
[kecaratan=10] o= | . . 0
sangat berkembang  Intercept -178.458 | 138,729 1.655 1 198

iml_pndapatan 3.071 1462 4415 1 036 21 561
jm_pngeluaran | 76205 |  67.003 1.294 1 255 |1.246E33
jmLinfrastruktur | 18506 | 13.957 1.758 1 185 | 1.089E8
lkecagatangl] B.596 | 4301763 000 1 988 | 5.409E3
lkecamatan=2] | -22.310 | 18.438 1.464 1 226 | 2.04E-10
tecamatan=31 "1 52209 | 4435213 000 1 881 | 211E-33
[kecarnatan=4] | 28541 37.002 599 1 439 | 3.64E-13
tecamatan=sl | _g2p33 | 4376107 000 1 990 | 1.38E-23
[kecamatan=6] | 16385 | 10232 2.564 1 109 | 7.661E-8
kecarnatan=rl | sz aag | 3445 765 000 1 997 | 4.23E-16
tecamatan=el | 5q730 | 4448.468 000 1 995 | 1.22E-13
(kecamatan=al | 3514 | 5937.008 000 1 981 | 236E-38
[kecamatan=10] o= | . X 1]

a. The reference category is: kurang herkembang.
b. Floating point overflowe occurred while computing this statistic. Its value is therefore setto system missing.
¢. This parameter is setto zero because it is redundant.
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa variabel yang signifikan
adalah jumlah pendapatan. Sehingga akan dilakukan analisis ulang dengan
hanya mengikutsertakan jumlah pendapatan sebagai variabel prediktornya.
Tabel 5. Output SPSS untuk pengujian signifikansi parameter slope untuk

model efek utama dari jumlah pendapatan

Maodel Fitting Information

Model

Fitting

Criteria Likelihood Ratio Tests

-2 Log

Likeliho Chi-
Iioce] od Souare if Sig.
Intercept Only a7 551
Final G1.016 26.535 2 aon

Pada pengujian signifikansi parameter, akan dilihat apakah model
yang menggunakan variabel-variabel prediktor lebih baik daripada model

tanpa variabel prediktor.
H,:4,=0
H,: tidak demikian
dimana g, adalah parameter untuk jumlah pendapatan

pada Tabel 5 diperoleh & =0.000, maka H ,ditolak pada tingkat signifikansi

a =0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model yang menggunakan

variabel prediktor lebih baik daripada model tanpa variabel prediktor.
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Tabel 6. output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari jumlah

pendapatan
Goodness-of-Fit
Chi-Sguare if i,
Fearson 45118 38 A7Aa
Deviance 43.207 g 254

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model
cocok dengan data atau tidak. Pada Tabel 6 diperoleh « >0.05, maka
hipotesis bahwa model cocok dengan data tidak ditolak pada tingkat
signifikansi a =0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan

data.

Tabel 7. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari

jumlah pendapatan

Parameter Estimates

45% Confidence Interval for Exp
B
| Perkembannan? B Std. Errar Wald df Si. Exp(B) Lower Bound | Upper Bound
berketnbang Intercept -3.144 831 14.208 1 .oon
jml_pndapatan 651 204 10,227 1 .00 1.918 1.287 2.859
sangat berkembang  Intercept -5.519 1.217 20,555 1 000
jml_pndapatan ,899 246 13.375 1 000 2.457 1.518 3.979

a. The reference category is: kurang berkembang.

Dari Tabel 7 diperoeh persamaan berikut:

d,(x ) =—3.144+0.651x jumlah pendapatan ( juta)

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah jumlah

pendapatan mempengaruhi perkembangan TIK.
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Hipotesis:
Ho :ﬁl =0
H,:5#0

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh bahwa koefisien jumlah
pengeluaran signifikan pada tingkat signifikansi . Sehingga dapat dikatakan
bahwa jumlah pendapatan mempengaruhi perkembangan TIK pada rumah

tangga.

Interpretasi Parameter

1. d,(x)=-38.144+0.651x jumlah pendapatan ( juta)

Untuk setiap kenaikan 1 juta rupiah pada jumlah pendapatan,
resiko TIK rumah tangga untuk berkembang lebih besar dibandingkan untuk

kurang berkembang.

2. §,(x)=-5.519+0.899 x jumlah pendapatan ( juta)

Untuk setiap kenaikan 1 juta rupiah pada jumlah pendapatan,
resiko TIK rumah tangga untuk sangat berkembang adalah lebih besar

dibandingkan untuk kurang berkembang.

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk

prediksi.
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Tabel 8. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi

Classification
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Predicted
kurano sangat FPercent
Ohsepved berkembang berkembang herkemhbang Correct
kurang herkembang a7 4 1 33.1%
berkermbang 10 10 1] a0.0%
sangat herkembang z 4 2 29.0%
Cwverall Percentage T0.0% 25 7% 4.3% T0.0%

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh bahwa 70% dari total observasi

dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa

hasil prediksi model sudah cukup baik.

4.3.2.2.

Bidang Pendidikan

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik

biner, karena variabel respon yang digunakan memiliki dua kategori.

Analisis regresi yang dilakukan pada pendidikan (sekolah)

menggunakan tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta

kecamatan, uang SPP, uang bangunan/IPDB, dan jumlah infrastruktur

sebagai variabel prediktor.
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Tabel 9. output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari uang

bangunan

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-zguare df Sid.
1 12.202 7 094

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model
cocok dengan data atau tidak. Pada Tabel 9 diperoleh « >0.05, maka
hipotesis bahwa model cocok dengan data tidak dapat ditolak pada tingkat
signifikansi e =0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan

data.

Tabel 10. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari

uang bangunan

Variables in the Equation

45.0% C.Lfor EXP(E)

B SE Wald df 3. Exp(E) Lower Lipper
?EEF' uang_kngunan 104 036 9.078 1 Rilike; 1.116 1.035 1.1488
Constant -1.138 734 2.409 1 121 320

a. Wariableds) entered an step 1: wang_bngunan.

Dari Tabel 10 diperoleh persamaan berikut:

d(x)=In (li(:zz )J =-1.139+0.109 x uang bangunan ( ratus ribu)

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah uang bangunan

mempengaruhi perkembangan TIK.
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Hipotesis:
H,:5 =0
H:p8#0

Dan berdasarkan Tabel 10, diperoleh bahwa koefisien uang bangunan
signifikan pada tingkat signifikansi a =0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa

uang bangunan mempengaruhi perkembangan TIK.

Interpretasi Parameter
g(x)=In 7). =-1.139+0.109 x uang bangunan ( ratus ribu)
1-7(x)

Untuk setiap kenaikan seratus ribu rupiah pada uang bangunan,
resiko TIK pendidikan untuk sangat berkembang adalah lebih besar

dibandingkan untuk berkembang.

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk

prediksi.
Tabel 11. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi

Classification Tahle®

Predicted
Ferkembangan
sangat Percentage
Ohsened herkembang herkembang Correct
Step 1 Perkembangan  herkembang g 2 a0.0
sangat herkembang 4 35 89.7
Cwverall Percentage ar.8

a. The cutwalue is 500
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Berdasarkan Tabel 11, diperoleh bahwa 87.8% dari total observasi
dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa

hasil prediksi model sudah cukup baik.

4.3.2.3. Bidang Bisnis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik biner,
karena variabel respon yang digunakan memiliki dua kategori.

Analisis regresi yang dilakukan pada bidang bisnis (perusahaan)
menggunakan tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta jumlah
pengeluaran, jumlah infrastruktur, status perusahaan, pendidikan tertinggi
karyawan, dan pendidikan terendah karyawan sebagai variabel prediktor.
Tabel 12. Output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari jumlah

pengeluaran

Hosmer and Lemeshow Test

f=i=Te] Chi-sguare df Sig.
1 5171 7 639

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model cocok
dengan data atau tidak. Pada Tabel 12 diperoleh « >0.05, maka hipotesis
bahwa model cocok dengan data tidak dapat ditolak pada tingkat signifikansi

a =0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan data.

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



44

Tabel 13. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari

jumlah pengeluaran

Variables in the Equation

95.0% C.Lfor EXP(BE)

B SE. iald df 2ig. ExpiB) Lower Lipper
15299 jmi_irfrastruktur 049 028 249749 1 044 1.060 903 1.109
Constant -.281 EOE 2160 1 142 410

a. Wariable{s) entered on step 1: jmil_infrastrubktur.

Dari Tabel 13 diperoleh persamaan berikut:

g(x)=In (MJ =—0.891+ 0.049 x jumlah infrastruktur
1- 7Z'(X )

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah jumlah

pengeluaran mempengaruhi perkembangan TIK.

Hipotesis:
Ho :/31 =0
H :8#0

Dan berdasarkan Tabel 13, diperoleh bahwa koefisien jumlah
pengeluaran signifikan pada tingkat signifikansi « =0.05. Sehingga dapat

dikatakan bahwa jumlah infrastruktur mempengaruhi perkembangan TIK.

Interpretasi Parameter

d(x)=In (1 7(x) J =-0.891+0.049 x jumlah infrastruktur
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Untuk setiap kenaikan 1 unit jumlah infrastruktur, resiko TIK
perusahaan untuk sangat berkembang adalah lebih besar dibandingkan

untuk berkembang.

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk

prediksi.
Tabel 14. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi

Classification Tahle®

Predicted
Ferkembangan
sangat Fercentage
Ohsemed herkembang herkembang Correct
Step 1 Perkembangan  herkembang 10 3 TE.9
sangat herkemhbang a g an.o
Cwerall Percentage G2

a. The cutvalue is 500

Berdasarkan Tabel 14, diperoleh bahwa 62.1% dari total observasi
dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa

hasil prediksi model sudah cukup baik.

4.3.3. Geographic Information Systems (GIS)

Pada metode ini, akan digambarkan kondisi perkembangan TIK semua
bidang di tiap-tiap kecamatan yang ada di Jakarta Selatan. Kondisi
perkembangan TIK yang digunakan adalah tiga kategori yang dihasilkan

pada analisis cluster. Untuk memperoleh kondisi perkembangan TIK di suatu
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kecamatan, dipilih kondisi yang paling dominan di antara observasi-observasi

yang berada di kecamatan tersebut.

Setelah semua kecamatan memperoleh status perkembangannya,
akan dilakukan perbandingan kondisi perkembangan TIK di tiap-tiap
kecamatan dengan memberikan warna yang sesuai dengan kondisi

perkembangan TIK yang didefinisikan sebagai berikut:

- — kurang berkembang

— berkembang

— sangat berkembang

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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4.3.3.1. Rumah Tangga
Tabel 15. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK rumah
tangga
kecamatan * Perkembangan Crosstabulation
Ferkembangan
kurang sangat
herkembang herkermbang herkembang Total
kecamatan  pesangorahan Count 4] 1 0 T
% within kecarmatan 85.7% 14.3% 0% 100.0%
kehayoran lama Zount 4 4 1 q
% within kecamatan 44 4% 44 4% 11.1% 100.0%
kehayoran haru Count z q i T
% within kecamatan 28.6% 71.4% % 100.0%
cilandak Count 1 3 2 G
% within kecamatan 16.7% a0.0% 33.3% 100.0%
mampang prapatan  Count A 2 0 T
% within kecamatan T1.4% 28 6% 0% 100.0%
setiabudi Caunt 2 a 4 G
% within kecarmatan 33.3% 0% BE. 7% 100.0%
tehet Caunt a 1 i g
% within kecamatan 88.9% 11.1% 0% 100.0%
pancaran Count B 0 0 G
% within kecamatan 100.0% 0% 0% 100.0%
pasar minggu Count ] 3 0 ]
% within kecamatan B2.5% 37.5% 0% 100.0%
jagakarsa Count 3 1 1 q
% within kecamatan BD.0% 20.0% 20.0% 100.0%
Total Count 42 20 8 7a
% within kecamatan F0.0% 20.6% 11.4% | 100.0%

Dari Tabel 15 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK

tiap kecamatan adalah sebagai berikut:

Pesanggrahan
Kebayoran Lama

Kebayoran Baru

Cilandak

Mampang Prapatan

: berkembang

: berkembang

: berkembang

: kurang berkembang

: kurang berkembang
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Setiabudi : sangat berkembang
Tebet : kurang berkembang
Pancoran : kurang berkembang
Pasar Minggu : kurang berkembang
Jagakarsa : kurang berkembang

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut :

Gambar 1. Kondisi TIK rumah tangga di Jakarta Selatan

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Gambar 2. Output ArcView kondisi TIK rumah tangga berdasarkan jumlah

pendapatan

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 1
dan Gambar 2, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada
beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor
penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 1
menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 2 menggunakan jumlah

pendapatan.
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4.3.3.2.

Sekolah
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Tabel 16. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK sekolah

kecamatan * Perkembangan Crosstabulation

Ferkembangan
sangat
harkermbanig berkembang Total

kecamatan  pesanggrahan Coaunt 2 2 4
% within kecamatan a0.0% a0.0% 100.0%

kebayoran lama Count 1] a g
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

kehayaran baru Count 4 f 10
% within kecamatan A0 0% BD.0% 100.0%

cilandak Count 0 g g
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

mampang prapatan Count 1 1 2
% within kecamatan 50.0% A0.0% 100.0%

setiabudi Zount 2 1 3
% within kecamatan AR 7% 33.3% 100.0%

tebet Zount 0 7 7
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

ETHET Count 0 3 3
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

pasar minggu Caunt 0 3 3
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

jagakarsa Count 1 3 4
% within kecarnatan 25.0% 75.0% 100.0%

Total Count 10 39 49
% within kecamatan 20.4%, TO.6% 100.0%

Dari Tabel 16 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK

tiap kecamatan adalah sebagai berikut:

Pesanggrahan
Kebayoran Lama
Kebayoran Baru

Cilandak

: berkembang

: sangat berkembang

: sangat berkembang

: sangat berkembang
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Mampang Prapatan
Setiabudi

Tebet

Pancoran

Pasar Minggu

Jagakarsa

: berkembang
: berkembang
: sangat berkembang
: sangat berkembang
: sangat berkembang

: sangat berkembang

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut :

Gambar 3. Kondisi TIK sekolah di Jakarta Selatan

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Gambar 4. Output ArcView kondisi TIK sekolah berdasarkan uang bangunan

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 3
dan Gambar 4, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada
beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor
penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 3
menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 4 menggunakan uang

bangunan.
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4.3.3.3.

Tabel 17. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK

Perusahaan

perusahaan

kecamatan * Perkembangan Crosstabulation
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Ferkemhangan
sangat
herkermbang berkembang Total

kecamatan  kebayoran lama Caount i 1 3
% within kecamatan GE.T% 33.3% 100.0%

kebayoran baru Count 4 1 ]
% within kecamatan a0.0% 20.0% 100.0%

cilandak Count 0 2 2
% within kecamatan 0% 100.0% 100.0%

mampang prapatan  Count 1 2 3
% within kecamatan 33.3% BT % 100.0%

setiabudi Zount 1 3 4
% within kecamatan 25.0% 75.0% 100.0%

tebet Coaunt 1 3 4
S within kecarmatan 25 0% 75.0% 100.0%

pancaran Count 1 2 3
% within kecarnatan 33.3% BE.T % 100.0%

pasar mingogu Count 1 1 2
% within kecamatan a0.0% 50.0% 100.0%

jagakarsa Caount Z 1 3
% within kecamatan BE.T % 33.3% 100.0%

Total Count 13 16 249
% within kecarmatan 44 8% 55.2% 100.0%

Dari Tabel 17 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK

tiap kecamatan adalah sebagai berikut:

Pesanggrahan

Kebayoran Lama

Kebayoran Baru

Cilandak

: berkembang

: berkembang

: sangat berkembang

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



Mampang Prapatan
Setiabudi

Tebet

Pancoran

Pasar Minggu

Jagakarsa

: sangat berkembang
: sangat berkembang
: sangat berkembang
: sangat berkembang
. berkembang

. berkembang

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut :

Gambar 5. Kondisi TIK perusahaan di Jakarta Selatan

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Gambar 6. Output ArcView kondisi TIK sekolah berdasarkan jumlah

infrastruktur

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 5
dan Gambar 6, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada
beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor
penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 5
menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 5 menggunakan jumlah

infrastruktur.

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis cluster, bidang yang
sangat berkembang kondisi Teknologi Informasi dan Komunikasinya adalah
bidang pendidikan. Pada rumah tangga, masih banyak keluarga yang
memiliki kondisi perkembangan TIK yang kurang baik. Sedangkan pendidikan
dan bisnis merupakan bidang-bidang yang memiliki perkembangan TIK yang

baik.

Dan berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis regresi logistik,
faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada rumah tangga adalah
jumlah pendapatan selama 1 bulan semua anggota keluarga yang sudah
bekerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar jumlah pendapatan

suatu keluarga, semakin baik pula kondisi TIK pada keluarga tersebut.

Dan faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada sekolah
adalah uang bangunan atau uang IPDB (luran Peserta Didik Baru). Sehingga
dapat dikatakan bahwa semakin besar uang bangunan yang ditetapkan pada

suatu sekolah, semakin baik pula kondisi TIK pada sekolah tersebut.
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Sedangkan pada perusahaan, faktor yang mempengaruhi

perkembangan TIK adalah jumlah infrastruktur TIK yang digunakan.

5.2 Saran

Oleh karena kondisi perkembangan TIK pada rumah tangga
dipengaruhi oleh jumlah pendapatan, maka suatu keluarga dapat
memperbaiki kondisi TIK dengan cara memperbaiki kondisi
ekonomi/keuangan mereka. Hal ini juga dapat ditunjang dengan dibukanya

lapangan-lapangan pekerjaan baik oleh instansi pemerintah maupun swasta.

Dan karena kondisi perkembangan TIK pada pendidikan dipengaruhi
oleh besarnya uang bangunan, maka untuk memperbaiki kondisi TIK dapat
dilakukan dengan menaikkan besar uang bangunan. Hal ini juga dapat
ditunjang dengan dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah dalam
bidang pendidikan, karena masih banyak anak yang tidak mampu

bersekolah.

Dan karena kondisi perkembangan TIK pada bisnis dipengaruhi oleh
besarnya jumlah infrastruktur, maka untuk memperbaiki kondisi TIK dapat
dilakukan dengan menambahkan jumlah infrastruktur TIK yang dapat

digunakan. Hal ini juga dapat memperlancar kegiatan bisnis yang dilakukan.

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Dan dengan melihat penggambaran kondisi perkembangan TIK pada
tiap kecamatan, perbaikan dapat dilakukan dengan mengutamakan
kecamatan yang memiliki kondisi TIK yang lebih rendah dibandingkan yang

lainnya.

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Lampiran 1
Kuesioner untuk Rumah Tangga

I.  Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di

bawah ini tersedia/digunakan di rumah ini!

1. Telepon ()
2. Komputer ()
3. Internet ()
4. Televisi ()
5. Radio ()
6. Telepon selular ()
7. Koran ()
8. Majalah ()
9. Pos ()

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat!
1. Alamat rumah ini (kecamatan)

2. Lokasi rumah ini (coret jawaban yang tidak tepat):

perumahan/non-perumahan

3. Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di rumah ini?

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



10.

11.

Jawaban "Rp ...

Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di rumah ini?
Jawaban "Rp ...

Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di rumah ini?
Jawaban ‘Rp ...

Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di rumah ini?
Jawaban ‘Rp...

Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di rumah
ini?

Jawaban ‘Rp ...

Berapa jumlah penghasilan semua anggota keluarga yang

sudah bekerja selama 1 bulan di rumah ini?
Jawaban ‘Rp ...

Pendidikan terakhir kepala rumah tangga di rumah ini adalah

Pendidikan terakhir ibu rumah tangga di rumah ini adalah ...

Pendidikan terakhir anggota keluarga lain di rumah ini adalah

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Lampiran 2
Kuesioner untuk Sekolah

I.  Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di

bawah ini tersedia/digunakan di sekolah ini!

1. Telepon ()
2. Komputer ()
3. Internet ()
4. Televisi ()
5. Radio ()
6. OHP/LCD ()
7. Koran ()
8. Majalah ()
9. Pos ()

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat!
1. Nama sekolah ini
2.  Alamat sekolah ini
3. Status sekolah ini (coret jawaban yang tidak tepat):

Negeri/swasta

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Berapa besar uang spp per bulan di sekolah ini?
Kelas I: Rp .... Kelas II: Rp ... Kelas Ill: Rp ...

Berapa besar uang bangunan terakhir yang ditetapkan di

sekolah ini?

Jawaban ‘Rp ...

Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di sekolah ini?
Jawaban ‘Rp ...

Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di sekolah ini?
Jawaban ‘Rp ...

Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di sekolah ini?
Jawaban "Rp ...

Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di sekolah
ini?

Jawaban :Rp ...

Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di sekolah
ini?

Jawaban 'Rp ...

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Lampiran 3
Kuesioner untuk Perusahaan

I.  Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di

bawah ini tersedia/digunakan di perusahaan ini!

1. Telepon ()
2. Komputer ()
3. Internet ()
4. Televisi ()
5. Radio ()
6. OHP/LCD ()
7. Koran ()
8. Majalah ()
9. Pos ()

Il. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat!
1. Nama perusahaan ini
2. Alamat perusahaan ini
3. Skala perusahaan ini (coret jawaban yang tidak tepat):

Besar / sedang / kecll

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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Pendidikan terakhir tertinggi karyawan di perusahaan ini adalah

Pendidikan terakhir terendah karyawan di perusahaan ini

adalah ...

Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di perusahaan
ini?

Jawaban :Rp ...

Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di perusahaan ini?
Jawaban :Rp ...

Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di perusahaan ini?
Jawaban 'Rp ...

Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di

perusahaan ini?
Jawaban ' Rp ...

Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di

perusahaan ini?

Jawaban 'Rp ...

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



Lampiran 4
Pengecekan Independensi Antar Variabel pada Analisis Cluster
1. Telkomnet dan televisi

Chi-Square Tests

Asvmp. Sig.
Yalle if (Z-sided)
Fearson Chi-Sguare 42083 3 2410
Likelihood Ratio G901 3 a7a
Linearby-Linear
Aszzociation 3837 1 057
M oofvalid Cases 149
a. 3 cells (37.9%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is B0
2. Telkomnet dan radio
Chi-Square Tests
Asyimp. Sin.
YWalue df ra-gided)
FPearzon Chi-Sguare 3.9451= 3 2E2
Likelihood Ratio F.345 3 086
Linear-ky-Linear
Association 128 1 721
M oofvalid Cases 149
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
iz 2.48.
3. Telkomnet dan majalah
Chi-Square Tests
Asvmp. Sig.
Yalle if (Z-sided)
FPearson Chi-Square 78343 3 464
Likelihood Ratio 2801 3 475
Linearby-Linear
Aszsociation 1.533 1 218
M oofvalid Cases 149
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 362

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



4. Telkomnet dan lainnya

Chi-Square Tests

Asvmp. Sig.
Yalle if (Z-sided)
Pearson Chi-Sguare I417a 332
Likelihood Ratio 8782 123
Linearby-Linear
Association 1.074 400
M oofvalid Cases 149

a. 3 cells (37.9%) have expected count less than 5. The minimum expected count

iz GE.

5. Televisi dan radio

Chi-Square Tests

67

Asymp. Sid. Exact Sig. (2- Exact Sin. (1-
Yalle df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square an4= 1 Fa7
Continuity Correction® 034 1 884
Likelihood Ratio 323 1 AT0
Fisher's Exact Test 728 A47
Linear-ty-Linear
Association 302 1 583
M ofWalid Casest 149

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 2.75.

h. Computed only for & 2x2 tahle

6. Televisi dan majalah

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. (2- Exact Sin. (1-
Yalue of (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Sguare 437a 1 A6
Continuity Correction® A00 1 78z
Likelihood Ratio 415 1 420
Fisher's Exact Test a24 370
Linear-thy-Linear
Association 414 1 517
M ofWalid Casest 149

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 4.03.

h. Computed only for a 2x2 tahle
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7. Televisi dan lainnya

Chi-Square Tests

68

Asymp. Sig. Exact Sin. (2- Exact Sin. (1-
Wallue if [2-sided) Sided) sided)
Pearson Chi-Sguare 2 4953 1 114
Continuity Correction® 910 1 240
Likelihood Ratio 1817 1 178
Fisher's Exact Test B J1E1
Linear-by-Linear
Association 2478 1 118
M ofvalid Cases® 144
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 74
h. Computed only for a 232 table
8. Radio dan majalah
Chi-Square Tests
Asvmp. Sig. Exact Sin. (2- Exact Sin. (1-
Walue if [2-sided) cided) sidedd)

Fearson Chi-Sguare 17243 1 189
Continuity Correction® 1.368 1 B0
Likelihood Ratio 1757 1 185
Fisher's Exact Test 2B2 130
Linear-bny-Linear
Association 1.712 1 191
M ofvalid Cages® 144

a. 0 cells (0% have expected count less than 5. The minimum expected countis 16.51.

h. Computed only for a 232 table

9. Radio dan lainnya

Chi-Square Tests

Asymp, Sig. Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Walue of {2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .oog= 1 884
Continuity Correction® oo 1 1.000
Likelihood Ratio Rlul} 1 ga5
Fisher's Exact Test 1.000 Bda
Linear-tw-Linear
Assaciation {000 1 985
M oofvalid Cazes® 1413

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 3.03

h. Camputed anly for a 2x2 table
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10. Majalah dan lainnya

Chi-Square Tests

69

Asymp. Sig. Exact Sin. (2- Exact Sin. (1-
Yalle df (2-sided) sided) sided)
FPearson Chi-Square orFs= Fad
Continuity Correction® oo 1.000
Likelihood Ratio 076 F83
Fisher's Exact Test 1.000 A25
Linear-by-Linear
Association 08 %
M ofvalid Cases® 144

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 4.43.

h. Computed only for a 232 table

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.



Output Analisis Two Step Cluster

TwoStep Cluster

Lampiran 5

70

Cluster Distribution
% of
M4 Comhbined % of Total
Cluster 1 43 28.2% 28.2%
2 44 29.5% 29.5%
3 A3 42.3% 42.3%
Cambined 149 100.0% 100.0%
Total 1449 100.0%
Cluster Profiles
Frequencies
telkomnet
tersedia telepon, komputer, dan
tidak tersedia tersedia teleponfkomputer | tersedia telepon dan komputer internet
Frequency | Percent Freguency Petcent Freguency Percent Fredguency Percent
Cluster 1 9 100.0% 24 100.0% 9 100.0% i} 0%
2 1} 0% 1] 0% 1} 0% 44 41.1%
3 0 0% 1] 0% 1} 0% 63 a8.9%
Combined 4 100.0% 24 100.0% 4 100.0% 107 100.0%
televisi
fidak tersedia tersedia
Freguency | Percent [ Freguency | Percent
Cluster 1 1 0% 42 30.2%
2 10 100.0% 34 245%
3 n 0% 63 45 3%
Cormbined 10 100.0% 1349 100.0%
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radio

fidak tersedia tersedia
Freguency | Percent [ Freguency | Percent
Cluster 1 11 26.8% ) 28.7%
z 11 26.8% 33 J0.6%
3 19 46.3% 44 40.7%
Combined 41 100.0% 108 100.0%
majalah
fidak tersedia tersedia
Freguency | Percent [ Freguency | Percent
Cluster 1 21 35.0% 21 23.6%
2 39 B5.0% 5 5.6%
3 0 0% 63 T0.8%
Combined 60 100.0% 24 100.0%
lainnya
fidak tersedia tersedia
Freguency | Percent [ Freguency | Percent
Cluster 1 1 9.1% 41 289.7%
2 5 45 5% 39 28.3%
3 ] 45.5% a8 42.0%
Combined 11 100.0% 138 100.0%
POS
tersedia
Fregquency | Percemnt
Cluster 1 47 0 20
i 44 29.5%
3 63 42 3%
Commhined 144 100.0%

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA Ul, 2009.
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